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LAMPIRAN
PEDOMAN WAWANCARA
Judul Penelitian: Analisis Yuridis Tindak Pidana Pencurian dengan Kekerasan yang Dilakukan Secara Bersama-Sama Berdasarkan Pasal 365 KUHP
(Studi Kasus Berdasarkan BAP di Polsek Dolok Masihul)
Daftar Pertanyaan Wawancara
I. Penerapan unsur-unsur tindak pidana pencurian dengan kekerasan yang dilakukan secara bersama-sama berdasarkan Pasal 365 KUHP dalam praktik penyidikan yang tercermin dalam BAP di Polsek Dolok Masihul
1. Bagaimana penyidik mengidentifikasi unsur “mengambil barang sesuatu” dalam perkara pencurian dengan kekerasan yang tercantum dalam BAP tersebut? 
Jawaban: Unsur “mengambil barang sesuatu” diidentifikasi dengan melihat adanya perpindahan barang dari penguasaan korban ke dalam penguasaan para pelaku tanpa izin. Dalam perkara ini, BAP menerangkan bahwa setelah korban dihentikan dan mengalami kekerasan, sepeda motor Honda Beat BK 3998 NAW, handphone OPPO Reno 6, dompet, dan uang tunai milik korban tidak lagi berada dalam penguasaannya. Keterangan korban tersebut kemudian dibandingkan dengan keterangan saksi, keterangan para tersangka, dan barang bukti untuk memastikan bahwa hilangnya barang merupakan akibat langsung dari tindakan para pelaku.
2. Apa saja fakta atau alat bukti yang menjadi dasar penyidik untuk menyatakan bahwa perbuatan tersebut dilakukan dengan unsur kekerasan atau ancaman kekerasan? 
Jawaban: Unsur kekerasan dibuktikan terutama melalui keterangan korban mengenai tindakan menarik, menjatuhkan, dan memukul korban pada bagian rahang, pinggang, mata, serta bagian tubuh lainnya. Keterangan itu diperkuat oleh saksi yang melihat kejadian atau mengetahui kondisi korban setelah peristiwa, termasuk adanya luka dan lebam pada wajah, kepala, tangan, lutut, bibir, dan mata. Penyidik juga menghubungkan kekerasan tersebut dengan waktu pengambilan barang, sehingga terlihat bahwa kekerasan digunakan untuk membuat korban tidak berdaya dan mempermudah para pelaku menguasai barang milik korban. Pembuktian akan semakin kuat apabila dilengkapi dokumentasi luka dan visum et repertum.
3. Bagaimana penyidik menentukan bahwa perbuatan para pelaku memenuhi unsur “dengan maksud untuk memiliki secara melawan hukum” sebagaimana diatur dalam Pasal 365 KUHP? 
Jawaban: Maksud untuk memiliki secara melawan hukum dinilai dari tindakan para pelaku sebelum, saat, dan setelah barang korban diambil. Barang korban tidak sekadar dipindahkan sementara, tetapi dikuasai, dibawa, dialihkan, atau diserahkan kepada pihak lain tanpa persetujuan korban. Sepeda motor dan handphone korban juga tidak dikembalikan secara sukarela, bahkan handphone sempat dibawa untuk dibuka kata sandinya. Rangkaian tersebut menunjukkan adanya kehendak memperlakukan barang korban seolah-olah milik para pelaku, padahal mereka mengetahui tidak mempunyai hak atas barang tersebut.
4. Dalam proses pemeriksaan, bagaimana penyidik membuktikan bahwa tindak pidana tersebut dilakukan secara bersama-sama oleh lebih dari satu orang pelaku? 
Jawaban: Unsur dilakukan secara bersama-sama dibuktikan dengan menunjukkan bahwa beberapa orang hadir dan bertindak dalam satu rangkaian peristiwa yang saling mendukung. Penyidik menelusuri siapa yang memepet atau menghentikan kendaraan korban, siapa yang menarik dan memukul korban, siapa yang mengambil barang, serta siapa yang membantu membawa atau menguasai barang setelah kejadian. Keterangan korban dan saksi kemudian dicocokkan dengan keterangan Martin Harahap, Toni Leonardo Sitorus, Febrin Siahaan, dan Teguh Firmansyah. Jadi, unsur bersama-sama tidak hanya didasarkan pada banyaknya orang di lokasi, tetapi pada adanya kontribusi nyata dan keterkaitan tindakan masing-masing pelaku.
5. Apakah terdapat kendala dalam menerapkan unsur-unsur Pasal 365 KUHP terhadap fakta yang ditemukan dalam BAP, khususnya terkait pembuktian kekerasan dan keterlibatan para pelaku? 
Jawaban: Kendala yang paling sering muncul adalah perbedaan keterangan antara korban, saksi, dan para tersangka. Sebagian tersangka dapat mengakui tindakan tertentu, tetapi mengurangi perannya, menyangkal pengambilan barang, atau mengalihkan tanggung jawab kepada pelaku lain. Kendala lain adalah pembuktian hubungan langsung antara kekerasan dan pengambilan barang apabila bukti luka atau barang bukti tidak lengkap. Untuk mengatasinya, penyidik melakukan konfrontasi keterangan, menyusun kronologi secara rinci, membandingkan setiap keterangan dengan barang bukti, serta melengkapi dokumen pendukung seperti visum, dokumentasi luka, dan berita acara penyitaan.
II. Peran dan bentuk keterlibatan masing-masing pelaku dalam tindak pidana pencurian dengan kekerasan yang dilakukan secara bersama-sama berdasarkan fakta empiris dalam BAP di Polsek Dolok Masihul
1. Bagaimana penyidik membedakan peran masing-masing pelaku dalam tindak pidana pencurian dengan kekerasan tersebut? 
Jawaban: Peran masing-masing pelaku dibedakan berdasarkan tindakan konkret dan kontribusinya dalam seluruh rangkaian kejadian. Penyidik tidak hanya menilai siapa yang mengambil barang, tetapi juga siapa yang memulai pengejaran atau pemepetan, menarik korban hingga terjatuh, melakukan pemukulan, menguasai barang, serta membantu memindahkan atau menyerahkan barang setelah kejadian. Penilaian tersebut didasarkan pada persesuaian keterangan korban, saksi, tersangka, dan barang bukti. Dengan cara ini, keberadaan seseorang di lokasi tidak otomatis menjadikannya pelaku, tetapi harus dibuktikan adanya tindakan yang mendukung terjadinya pencurian dengan kekerasan.
2. Berdasarkan hasil pemeriksaan dalam BAP, siapa saja pelaku yang berperan langsung melakukan kekerasan terhadap korban? 
Jawaban: Berdasarkan uraian BAP, Martin Harahap memiliki peran yang menonjol karena disebut menarik atau menjatuhkan korban dan melakukan pemukulan pada beberapa bagian tubuh korban. Toni Leonardo Sitorus juga mengakui ikut memukul korban beberapa kali pada bagian badan. Febrin Siahaan disebut turut melakukan pemukulan terhadap bagian tubuh dan wajah korban. Teguh Firmansyah disebut terlibat dalam rangkaian kejadian, tetapi kadar dan bentuk tindakan langsungnya harus tetap ditentukan berdasarkan persesuaian seluruh alat bukti agar pertanggungjawabannya tidak hanya didasarkan pada keberadaannya di tempat kejadian.
3. Apakah terdapat pelaku yang berperan sebagai perencana, pengawas situasi, eksekutor, atau pihak yang membantu setelah tindak pidana dilakukan? 
Jawaban: Dari fakta yang dibahas dalam BAP, peran yang paling jelas adalah peran para pelaku sebagai pelaksana atau eksekutor dalam satu rangkaian tindakan, yaitu memepet dan menghentikan korban, melakukan kekerasan, mengambil barang, serta membantu menguasai atau memindahkan barang setelah kejadian. Martin dipandang memiliki peran dominan dalam memulai kontak fisik dan melumpuhkan korban, sedangkan Toni dan Febrin terlibat langsung dalam pemukulan. Ada pula tindakan membantu penguasaan dan pengalihan sepeda motor maupun handphone korban setelah kekerasan dilakukan. Namun, untuk menyatakan adanya perencana atau pengawas situasi secara khusus, penyidik tetap memerlukan bukti tentang kesepakatan atau pembagian tugas sebelum peristiwa.
4. Bagaimana penyidik memastikan bahwa setiap pelaku memiliki kesadaran dan kehendak yang sama dalam melakukan tindak pidana tersebut? 
Jawaban: Kesadaran dan kehendak bersama dinilai dari adanya kesesuaian tindakan para pelaku dalam satu waktu, tempat, dan tujuan. Para pelaku tidak harus melakukan perbuatan yang sama persis, tetapi tindakan mereka harus saling melengkapi, misalnya satu pihak menghentikan korban, pihak lain memukul, dan pihak lainnya mengambil atau menguasai barang. Penyidik juga menilai komunikasi, respons para pelaku terhadap tindakan rekannya, tindakan setelah korban tidak berdaya, serta penguasaan barang hasil kejahatan. Apabila para pelaku tetap melanjutkan rangkaian perbuatan dengan mengetahui tujuan dan akibatnya, hal itu menjadi petunjuk adanya kerja sama sadar sebagaimana konstruksi penyertaan dalam Pasal 55 KUHP.

5. Apakah keterangan korban, saksi, dan tersangka saling mendukung dalam menjelaskan bentuk keterlibatan masing-masing pelaku? 
Jawaban: Secara umum, keterangan korban, saksi, dan tersangka saling mendukung dalam menggambarkan bahwa kekerasan dilakukan oleh beberapa orang dan kemudian diikuti penguasaan barang milik korban. Korban menjelaskan tindakan yang dialaminya dan barang yang hilang, Sanggam menerangkan kejadian dari posisi orang yang bersama korban, sedangkan Lamsihar menjelaskan kondisi korban setelah peristiwa. Keterangan para tersangka membantu menguraikan tindakan masing-masing dan perjalanan barang setelah kejadian. Walaupun terdapat perbedaan pada bagian tertentu, penyidik menilai bagian-bagian yang bersesuaian dan mengujinya dengan barang bukti agar pembagian peran dapat disusun secara objektif.
III. Kesesuaian antara fakta-fakta yang terungkap dalam BAP dengan ketentuan hukum pidana terkait pertanggungjawaban pidana pelaku pencurian dengan kekerasan secara bersama-sama menurut Pasal 365 KUHP
1. Bagaimana penyidik menilai kesesuaian antara fakta-fakta yang diperoleh dalam BAP dengan ketentuan Pasal 365 KUHP? 
Jawaban: Kesesuaian fakta dengan Pasal 365 KUHP dinilai dengan menguraikan setiap unsur pasal dan memasangkan unsur tersebut dengan fakta BAP. Unsur pencurian terlihat dari pengambilan sepeda motor, handphone, dompet, dan uang milik korban; unsur melawan hukum terlihat dari tidak adanya hak atau izin; dan unsur kekerasan terlihat dari tindakan menjatuhkan serta memukul korban. Fakta bahwa perbuatan dilakukan oleh beberapa orang dalam satu rangkaian juga mendukung keadaan pemberatan dan penerapan ketentuan penyertaan. Karena itu, penerapan Pasal 365 KUHP harus dibangun dari hubungan langsung antara kekerasan, ketidakberdayaan korban, dan pengambilan barang.
2. Apakah seluruh unsur pertanggungjawaban pidana, seperti adanya perbuatan, kesalahan, dan kemampuan bertanggung jawab, telah terpenuhi dalam perkara ini? 
Jawaban: Berdasarkan fakta yang diuraikan dalam BAP, unsur pertanggungjawaban pidana pada dasarnya telah terpenuhi. Terdapat perbuatan pidana berupa kekerasan dan pengambilan barang, terdapat kesalahan dalam bentuk kesengajaan, serta para pelaku mampu memahami dan mengendalikan tindakannya. Rangkaian tindakan seperti memepet korban, melakukan pemukulan, menguasai barang, dan memindahkan barang menunjukkan adanya tindakan sadar, bukan peristiwa yang terjadi karena kelalaian. Selain itu, tidak ditemukan alasan pembenar atau alasan pemaaf yang dapat menghapuskan kesalahan; alasan mencurigai korban juga tidak membenarkan kekerasan dan pengambilan barang.

3. Bagaimana penyidik menentukan bahwa para pelaku dapat dimintai pertanggungjawaban pidana secara bersama-sama atas perbuatan pencurian dengan kekerasan tersebut? 
Jawaban: Pertanggungjawaban secara bersama-sama ditentukan dengan menilai adanya kerja sama sadar dan kontribusi setiap pelaku dalam terjadinya tindak pidana. Masing-masing pelaku tidak harus mengambil barang dengan tangannya sendiri, sebab pihak yang melakukan kekerasan untuk melumpuhkan korban, pihak yang mengambil barang, dan pihak yang membantu penguasaan barang dapat ditempatkan dalam satu konstruksi perbuatan bersama apabila tindakannya saling berkaitan. Penyidik menghubungkan peran tersebut dengan keterangan korban, saksi, tersangka, dan barang bukti. Apabila keterkaitan dan kehendak bersama terbukti, para pelaku dapat dimintai pertanggungjawaban berdasarkan Pasal 365 KUHP jo. Pasal 55 KUHP.
4. Apakah dalam perkara ini terdapat faktor yang dapat memperberat atau meringankan pertanggungjawaban pidana para pelaku? 
Jawaban: Faktor yang memperberat antara lain perbuatan dilakukan oleh beberapa orang, adanya kekerasan fisik yang menimbulkan luka pada korban, banyaknya barang yang diambil, serta tindakan para pelaku yang menyebabkan korban kehilangan rasa aman dan tidak mampu mempertahankan barangnya. Peran dominan dalam memulai kekerasan atau menguasai barang juga dapat menjadi pertimbangan dalam menilai tingkat kesalahan masing-masing pelaku. Faktor yang dapat dicatat sebagai hal meringankan antara lain sikap kooperatif, pengakuan yang jujur, penyesalan, belum pernah dihukum, atau peran yang lebih terbatas. Namun, penentuan akhir mengenai keadaan yang memberatkan dan meringankan merupakan kewenangan penuntut umum dan hakim berdasarkan seluruh fakta persidangan.
5. Menurut penyidik, apakah fakta-fakta yang dituangkan dalam BAP sudah cukup kuat untuk mendukung proses hukum lebih lanjut terhadap para pelaku berdasarkan Pasal 365 KUHP?
Jawaban: Fakta dalam BAP pada dasarnya cukup untuk mendukung proses hukum lebih lanjut apabila seluruh alat bukti telah disusun secara lengkap dan saling bersesuaian. Keterangan korban dan saksi menjelaskan kekerasan serta barang yang hilang, keterangan para tersangka menguraikan keterlibatan masing-masing, sedangkan barang bukti membantu menghubungkan pelaku dengan objek pencurian. Kekuatan perkara akan lebih baik apabila dilengkapi visum et repertum, dokumentasi luka, berita acara penyitaan, dan uraian kronologi yang menghubungkan setiap fakta dengan unsur Pasal 365 KUHP. Dengan kelengkapan tersebut, berkas dapat dilanjutkan untuk diteliti oleh penuntut umum, sedangkan penilaian bersalah tetap menjadi kewenangan pengadilan.



PEDOMAN WAWANCARA NARASUMBER II
Nama Narasumber: IPDA Ismail Har, S.H.
NRP: 86081141
Jabatan: Penyidik/Kanit Reskrim Polsek Dolok Masihul
I. Penerapan unsur-unsur tindak pidana pencurian dengan kekerasan yang dilakukan secara bersama-sama berdasarkan Pasal 365 KUHP dalam praktik penyidikan yang tercermin dalam BAP di Polsek Dolok Masihul
1. Bagaimana penyidik mengidentifikasi unsur “mengambil barang sesuatu” dalam perkara pencurian dengan kekerasan yang tercantum dalam BAP tersebut?
Jawaban: Unsur “mengambil barang sesuatu” dinilai dari adanya perpindahan penguasaan barang milik korban tanpa hak. Dalam BAP, sepeda motor, handphone, dompet, dan uang tunai yang semula berada dalam penguasaan korban kemudian dikuasai atau dibawa oleh para pelaku setelah korban mengalami kekerasan. Keterangan tersebut perlu dipersesuaikan dengan keterangan saksi, tersangka, dan barang bukti agar hubungan antara hilangnya barang dan tindakan para pelaku dapat dibuktikan.
2. Apa saja fakta atau alat bukti yang menjadi dasar penyidik untuk menyatakan bahwa perbuatan tersebut dilakukan dengan unsur kekerasan atau ancaman kekerasan?
Jawaban: Unsur kekerasan dilihat dari rangkaian fakta yang menunjukkan adanya tindakan fisik terhadap korban, termasuk keterangan mengenai korban yang ditarik atau dijatuhkan serta dipukul pada beberapa bagian tubuh. Fakta tersebut harus dihubungkan dengan tindakan pengambilan atau penguasaan barang. Hubungan waktu dan tujuan antara kekerasan dengan pengambilan barang menjadi dasar untuk menilai penerapan Pasal 365 KUHP.
3. Bagaimana penyidik menentukan bahwa perbuatan para pelaku memenuhi unsur “dengan maksud untuk memiliki secara melawan hukum” sebagaimana diatur dalam Pasal 365 KUHP?
Jawaban: Maksud memiliki secara melawan hukum dinilai dari tindakan pelaku terhadap barang setelah barang keluar dari penguasaan korban. Barang dibawa, dikuasai, atau dialihkan tanpa persetujuan korban dan tidak dikembalikan secara sukarela. Rangkaian tersebut menunjukkan adanya kehendak menguasai barang tanpa hak.

4. Dalam proses pemeriksaan, bagaimana penyidik membuktikan bahwa tindak pidana tersebut dilakukan secara bersama-sama oleh lebih dari satu orang pelaku?
Jawaban: Unsur bersama-sama dibuktikan dengan menguraikan kontribusi setiap orang dalam satu rangkaian kejadian. Penyidik menilai siapa yang terlibat dalam pengejaran atau pemepetan, siapa yang melakukan kekerasan, siapa yang mengambil atau menguasai barang, dan siapa yang membantu pemindahan barang. Penilaian terhadap Martin Harahap, Toni Leonardo Sitorus, Febrin Siahaan, dan Teguh Firmansyah harus didasarkan pada persesuaian perbuatan masing-masing.
5. Apakah terdapat kendala dalam menerapkan unsur-unsur Pasal 365 KUHP terhadap fakta yang ditemukan dalam BAP, khususnya terkait pembuktian kekerasan dan keterlibatan para pelaku?
Jawaban: Kendala dapat muncul ketika keterangan korban, saksi, dan tersangka tidak sepenuhnya sama atau ketika tersangka berusaha memperkecil perannya. Penyidik perlu menyusun kronologi secara rinci, membandingkan bagian keterangan yang bersesuaian, serta menghubungkannya dengan barang bukti dan dokumen pendukung. Dengan cara tersebut, penerapan pasal tidak bergantung pada satu keterangan saja.
II. Peran dan bentuk keterlibatan masing-masing pelaku dalam tindak pidana pencurian dengan kekerasan yang dilakukan secara bersama-sama berdasarkan fakta empiris dalam BAP di Polsek Dolok Masihul
1. Bagaimana penyidik membedakan peran masing-masing pelaku dalam tindak pidana pencurian dengan kekerasan tersebut?
Jawaban: Peran masing-masing pelaku dibedakan dari tindakan konkret dalam seluruh rangkaian tindak pidana. Tindakan yang dinilai meliputi menghentikan atau memepet korban, melakukan kekerasan, mengambil barang, serta membantu menguasai atau memindahkan barang setelah kejadian. Penilaian kemudian dicocokkan dengan keterangan korban, saksi, tersangka, dan barang bukti.
2. Berdasarkan hasil pemeriksaan dalam BAP, siapa saja pelaku yang berperan langsung melakukan kekerasan terhadap korban?
Jawaban: BAP menunjukkan bahwa Martin Harahap disebut memiliki peran menonjol dalam menarik atau menjatuhkan dan memukul korban. Toni Leonardo Sitorus dan Febrin Siahaan juga diterangkan terlibat dalam pemukulan. Kadar keterlibatan Teguh Firmansyah harus tetap ditentukan dari persesuaian seluruh alat bukti agar penilaian tidak hanya didasarkan pada keberadaannya bersama pelaku lain.
3. Apakah terdapat pelaku yang berperan sebagai perencana, pengawas situasi, eksekutor, atau pihak yang membantu setelah tindak pidana dilakukan?
Jawaban: Fakta BAP lebih jelas menunjukkan para pelaku sebagai pelaksana dalam satu rangkaian tindakan, yaitu memepet korban, melakukan kekerasan, mengambil barang, dan membantu penguasaan atau pemindahan barang. Untuk menetapkan seseorang sebagai perencana atau pengawas secara khusus, diperlukan bukti tambahan mengenai kesepakatan atau pembagian tugas sebelum peristiwa.
4. Bagaimana penyidik memastikan bahwa setiap pelaku memiliki kesadaran dan kehendak yang sama dalam melakukan tindak pidana tersebut?
Jawaban: Kesadaran dan kehendak bersama dinilai dari kesesuaian tindakan para pelaku pada waktu, tempat, dan tujuan yang sama. Para pelaku tidak harus melakukan tindakan yang identik, tetapi perbuatannya harus saling mendukung. Apabila seseorang mengetahui arah perbuatan dan tetap melanjutkan tindakan yang membantu terlaksananya tindak pidana, hal itu dapat menjadi petunjuk adanya kerja sama sadar.
5. Apakah keterangan korban, saksi, dan tersangka saling mendukung dalam menjelaskan bentuk keterlibatan masing-masing pelaku?
Jawaban: Keterangan korban, saksi, dan tersangka harus dibaca secara berlapis. Korban menerangkan kekerasan dan barang yang hilang, Sanggam memperkuat rangkaian kejadian dari posisi orang yang berada bersama korban, sedangkan Lamsihar menerangkan kondisi korban setelah peristiwa. Keterangan tersangka digunakan untuk menguji tindakan masing-masing serta perjalanan barang, lalu bagian yang berbeda dinilai melalui bukti lain yang bersesuaian.
III. Kesesuaian antara fakta-fakta yang terungkap dalam BAP dengan ketentuan hukum pidana terkait pertanggungjawaban pidana pelaku pencurian dengan kekerasan secara bersama-sama menurut Pasal 365 KUHP
1. Bagaimana penyidik menilai kesesuaian antara fakta-fakta yang diperoleh dalam BAP dengan ketentuan Pasal 365 KUHP?
Jawaban: Kesesuaian dengan Pasal 365 KUHP dinilai dengan memasangkan setiap unsur pasal dengan fakta pemeriksaan. Pengambilan sepeda motor, handphone, dompet, dan uang menunjukkan unsur pencurian, sedangkan tindakan menarik, menjatuhkan, atau memukul menunjukkan unsur kekerasan. Keterlibatan beberapa orang dalam satu rangkaian juga menjadi dasar menilai keadaan pemberatan dan penyertaan.
2. Apakah seluruh unsur pertanggungjawaban pidana, seperti adanya perbuatan, kesalahan, dan kemampuan bertanggung jawab, telah terpenuhi dalam perkara ini?
Jawaban: Berdasarkan fakta BAP, terdapat perbuatan pidana, unsur kesengajaan, dan tindakan sadar dari para pelaku. Rangkaian mengejar atau memepet korban, melakukan kekerasan, menguasai barang, dan memindahkan barang tidak menunjukkan peristiwa karena kelalaian. Dari fakta yang tersedia juga tidak tampak alasan pembenar atau alasan pemaaf yang dengan sendirinya menghapus kesalahan.
3. Bagaimana penyidik menentukan bahwa para pelaku dapat dimintai pertanggungjawaban pidana secara bersama-sama atas perbuatan pencurian dengan kekerasan tersebut?
Jawaban: Pertanggungjawaban bersama-sama ditentukan dari kerja sama sadar dan kontribusi masing-masing pelaku. Pelaku yang melakukan kekerasan, mengambil barang, atau membantu penguasaan barang dapat ditempatkan dalam satu konstruksi perbuatan bersama apabila tindakannya saling berkaitan. Penilaian harus tetap dikaitkan dengan keterangan korban, saksi, tersangka, dan barang bukti serta Pasal 365 KUHP jo. Pasal 55 KUHP.
4. Apakah dalam perkara ini terdapat faktor yang dapat memperberat atau meringankan pertanggungjawaban pidana para pelaku?
Jawaban: Keadaan yang dapat memperberat antara lain keterlibatan beberapa orang, penggunaan kekerasan fisik yang menimbulkan luka, dan banyaknya barang korban yang dikuasai. Sikap kooperatif, pengakuan, penyesalan, belum pernah dihukum, atau peran yang lebih terbatas dapat dicatat sebagai keadaan pribadi pelaku. Penentuan akhir bobot keadaan yang memberatkan atau meringankan merupakan kewenangan penuntut umum dan hakim.
5. Menurut penyidik, apakah fakta-fakta yang dituangkan dalam BAP sudah cukup kuat untuk mendukung proses hukum lebih lanjut terhadap para pelaku berdasarkan Pasal 365 KUHP?
Jawaban: Fakta dalam BAP dapat mendukung proses hukum lebih lanjut apabila alat bukti disusun secara lengkap dan saling bersesuaian. Keterangan korban dan saksi menerangkan kekerasan serta barang yang hilang, sedangkan keterangan tersangka membantu menguraikan keterlibatan dan perjalanan barang. Berita acara penyitaan, dokumentasi luka, atau visum apabila tersedia akan memperkuat berkas, sementara penilaian bersalah tetap menjadi kewenangan pengadilan.
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FORM. F. 1

Kepada : Yth. Bapak/Ibu Ketua Program Studi
Perihal  : Permohonan Persetujuan Judul

Dengan hormat, yang bertandatangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa : Nasional Sembiring
NPM :245114077
Jurusan/Prog. Studi  : Ilmu Hukum
Kredit Kumulatif

No. Judul yang diajukan

Analisis Yuridis Tindak Pidana Pencurian dengan
Kekerasan yang Dilakukan Secara Bersama-Sama
berdasarkan Pasal 365 KUHP (Studi Kasus Berdasarkan
BAP di Polsek Dolok Masihul)

Tinjauan Hukum terhadap Proses Penyidikan Tindak
Pidana Pencurian dengan Kekerasan yang Mengakibatkan
Kerugian Materiil dan Luka pada Korban (Studi

5 Berdasarkan Berita Acara Pemeriksaan di Polsek Dolok /<

MasihAnalisis Yuridis Tindak Pidana Pencurian dengan
Kekerasan yang Dilakukan Secara Bersama-Sama
berdasarkan Pasal 365 KUHP (Studi Kasus Berdasarkan
BAP di Polsek Dolok Masihul)

Tinjauan Hukum terhadap Proses Penyidikan Tindak
Pidana Pencurian dengan Kekerasan yang Mengakibatkan /<

3 | Kerugian Materiil dan Luka pada Korban (Studi
Berdasarkan Berita Acara Pemeriksaan di Polsek Dolok
Masihulyul)

Demikian permohonan ini disampaikan untuk pemeriksaan selanjutnya. Atas perhatian Bapak/ Ibu
diucapkan terimakasih.

Pewotusbny Ple®&ovands aparzr Gregr S ME .

Hormat pemaopon,

( Mem P
f% q - Malepm \amba[( Wy, SHAM ,
f” ” [ a Su My
' Z ’ éda}do‘gw(” N = / ( Nasi embiring )

Keterangan :
Dibuat rangkap 3 : - Asli untuk fakultas
- Duplikat untuk Ketua Prodi
- Triplikat untuk arsip yang bersangkutan.
Catatan :
Paraf dan tanda ACC Ketua Program Studi pada lajur judul yang disetujui dan silang pada lajur yang ditolak.

Rangkap 3
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FORM.F. 2

PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Nomor : Pl 4 /UMNAW/F ¢t /A.39/202¢.

Kepada
Saudara : Nasional Sembiring
Tempat, Tgl.Lahir  : Kabanjahe, 3 Agustus 1977
NPM 1245114077
Program Studi : Ilmu Hukum
Fakultas : Hukum

setelah mempertimbangkan usulan judul/topik skripsi yang telah saudara ajukan tanggal 20 April 2026
maka pihak fakultas berketetapan untuk memutuskan judul penelitian saudara :

Analisis Yuridis Tindak Pidana Pencurian dengan Kekerasan yang Dilakukan Secara Bersama-
Sama berdasarkan Pasal 365 KUHP (Studi Kasus Berdasarkan BAP di Polsek Dolok Masihul)

Selanjutnya, diminta agar saudara menyusun proposal skripsi. Disampaikan bahwa, judul/topik tersebut
dapat disempurnakan dengan persetujuan kedua pembimbing, selama secara substansial tidak dirubah .

Medan, April 2026
Ketua Ji / Ketua

. Syahrul Bakti Harahap. S.H.M.H
NIDN. 0112097101

Tembusan :
- Asli untuk mahasiswa
- Copy pertinggal untuk fakultas

Rangkap 2
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FORM.F.3

Nomor : Fla /UMNAW/F H/A.55/200.6
Lam : Satu set proposal
Hal : Penghunjukan Pembimbing

Kepada Yth.
Saudara

di.-
Medan

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Dengan ini saudara ditugaskan sebagai pembimbing dalam penyelesaian Proposal dan Skripsi
Saudara :

Nama : Nasional Sembiring
NPM 1245114077
Jurusan/Prog.Studi  : Ilmu Hukum

Dengan Judul :

Analisis Yuridis Tindak Pidana Pencurian dengan Kekerasan yang Dilakukan Secara
Bersama-Sama berdasarkan Pasal 365 KUHP (Studi Kasus Berdasarkan BAP di Polsek
Dolok Masihul)

Selanjutnya dipersilahkan Saudara menelaah dan menyempurnakan isi Proposal dan Skripsi
tersebut.

Khusus mengenai judul/topik Proposal dan Skripsi dapat disempurnakan selama tidak keluar
dari substansi. Bimbingan dilakukan bab per bab dan draf ditulis oleh mahasiswa.

Atas kesediaan Saudara membimbing mahasiswa kita tersebut diucapkan terima kasih.

Medan, April 2026
~Deka

[arya
NIDN. 0120087804

Tembusan :
1. Mahasiwa ybs.
2. Arsip fakultas

Rangkap 2
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BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

1. Nama : Nasional Sembiring

2. NPM 1245114077

3. Jurusan/Prog. Studi  : Ilmu Hukum

4. Judul Skripsi : Analisis Yuridis Tindak Pidana Pencurian dengan Kekerasan yang

Dilakukan Secara Bersama-Sama berdasarkan Pasal 365 KUHP (Studi
Kasus Berdasarkan BAP di Polsek Dolok Masihul)
5. Pembimbing I*/II*  : Bonanda Japatani Siregar S.H., M.H
Jabatan Akademik

Tanggal Materi Paraf Keterangan
20-04-2026 | Acc Judul —
04-05-2026 | Revisi rumusan masalah, tujuan penelitian, dan /——
manfaat penelitian agar sesuai dengan kajian
yuridis Pasal 365 KUHP. —
11-05-2026 | Revisi Bab I Pendahuluan meliputi identifikasi
masalah, batasan masalah, dan kerangka teori
penelitian. /___
26-05-2026 | Revisi tinjauan pustaka mengenai teori tindak
pidana, pencurian dengan kekerasan menurut
KUHP.
05-06-2026 | Revisi analisis hukum terhadap penerapan Pasal //-
365 KUHP pada pelaku pencurian dengan
kekerasan secara bersama-sama
12-06-2026 | Revisi Bab IV pembahasan di perjelas D S
22-06-2026 | Revisi kesimpulan dan saran berdasarkan hasil A=
penelitian dan pembahasan kasus.
30-06-2026 | Acc Skripsi S
Medan, ......coeevnniinnniinnnenad 20.

Dr. Halimatul Maryani, S.H.M.H

Catatan :

1.Berita acara bimbingan skripsi ini ditandatangani Dekan pada saat pengajuan
Berkas ujian meja hijau.

2.Penyerahan skripsi dan atau abstrak kepada panitia untuk ditandatangani
Rektor paling lambat 14 hari setelah ujian meja hijau.

Rangkap 2
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FORM.F. 5
BIODATA WISUDA

NAMA : Nasional Sembiring

TEMPAT LAHIR : Kabanjahe

TANGGAL LAHIR  : 3 Agustus 1977

NPM 1245114077

NIK :1276050308770001

NPWP :1276050308770001
FARULEAS SRR TOLSIDANG  gsssisesnmmsnes
JURUSAN :ILMU HUKUM JENIS KELAMIN : Laki-laki

ALAMAT LENGKAP : JI. Pahlawan Aspol LK.IIT Kel.
PROGRAM STUD!I : ILMU HUKUM
Pasar Gambir Kec. Tebing Tinggi
Medan, Juni 2026 NO. HP/WA MAHASISWA : 081361501710
X NO. HP/WA ORANG TUA : 081361320483
\ NAMA ORANG TUA/
BAPAK DAN IBU : Bapak Semangat Sembiring &

Ibu Meteh Br Karo

JUDUL SKRIPSI :
Analisis Yuridis Tindak Fidana Fencurian dengan Kekerasan yang Dilakukan Secara Bersama-
Sama berdasarkan Pasal 365 KUHP (Studi Kasus Berdasarkan BAP di Polsek Dolok Masihul)
Pembimbing Skripsi :

1. Bonanda Japatani Siregar S.H., M.H

Medan, 22.... Agua

A.n Panitia
KabagDjian

Nelly Tridawat} Pbhan, S.kom
Catatan:
1. Dibuat rangkap 2 masing — masing untuk
a. Biro Adm. Akademik
b. Biro Adm. Kemahasiswaan
2. Disampaikan langsung ke Biro
bersama dengan menyerahkan undangan ujian





image14.jpeg
UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002
Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubis : JI. Baru Il No. 83, Kampus Muhammad Yunus Karim : JI. Garu Il No. 02
Kampus Abdurrahman Syihab : JI. Garu Il No. 52 Medan, Kampus Aziddin : Ji. Medan Perbaungan Desa Suka Mandi Hilir Kec. Pagar Merbau, Lubuk Pakam
Kampus Syeikh H. Muhammad Yunus , JI. Stadion/ Gedung Arca Medan
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id

FORM. FU. 1

Kepada Yth.
Rektor/Ketua Panitia Ujian Sarjana
¢/q Dekan Fakultas
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah Medan
Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Dengan hormat
Saya yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Nasional Sembiring

Tempat, tanggal Lahir  : Kabanjahe, 3 Agustus 1977

NPM 1245114077

Jurusan/Prog.Studi : [lmu Hukum

Agama : Kristen

Alamat : J1. Pahlawan Aspol Lk.III Kel. Pasar Gambir Kec. Tebing Tinggi

Mengajukan permohonan agar dapat mengikuti ujian mengakhiri jenjang pendidikan S-1.

Berkas sidang mahasiswa untuk mengikuti ujian :

Surat Keterangan Keuangan (Form.FU.2)

Surat Keterangan Perpustakaan (Form.FU.3)

Persetujuan Mengikuti Ujian (Form.FU. 4)

Undangan (Form.FU 5)

Ekspedisi Undangan Ujian Sarjana (Form.FU.6)

Lembar Penilaian (Form.FU.7)

Daftar Kumpulan Nilai (Form.FU. 8)

Berita Acara ujian (Form.FU 9)

Permohonan Persetujuan Judul (Form.F.1)

10. Persetujuan Judul Skripsi (Form.F.2)

11. Penghunjukan Pembimbing (Form.F.3)

12. Berita Acara Bimbingan Skripsi (Form.F.4)

13. Biodata Wisuda (Form.F.5)

14. Transkrip Nilai dari semester I - VIII

15. Photo copy lembar pengesahan skripsi yang sudah ditandatangani oleh Pembimbing I dan Pembimbing I
16. Kartu Tanda Mahasiswa (KTM)

17 Sertifikat lulus mengaji (LPTQ)

18. Sertifikat Magang III dan Sertifikat KKN/KKM/KKA/PKL/Klinis

19. Surat pernyataan foto berjilbab (bagi yang menggunakan jilbab)

20. Photo copy ijazah SMA atau sederajat yang dileges

21. Photo copy ijazah D2/D3/S1 atau Surat Keterangan pindah serta transkrip nilai dan konversi nilai bagi mahasiswa transfer
22. Kartu Rencana Studi (KRS) dan Kartu Hasil Studi (KHS) dari semester [ -VIII
23. Surat keterangan dari perpustakaan telah menyerahkan abstrak skripsi

24. Surat keterangan dari Pusat Bahasa telah menerjemahkan abstrak skripsi

25. Surat keterangan dari PKSI telah menyerahkan berkas

Demikian permohonan ini saya ajukan, semoga panitia dapat mengabulkannya. Atas perhatian Panitia
saya ucapkan terimakasih.

Medan,

Yapg emoz_ldn

Nasional Bembliring
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FORM. FU. 2

SURAT KETERANGAN KEUANGAN
Nomor : 3’14 /UMNAW/H.19/2(

Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah Medan menerangkan bahwa :

Nama : Nasional Sembiring
Tempat, tanggal lahir : Kabanjahe, 3 Agustus 1977
NPM 1245114077

Jurusan/Prog.Studi : Ilmu Hukum

Telah melunasi :

1.sppperiode..3?1.2%%.‘.{.:..7».02:8:.fé(.‘.!}l..m..hm.m..?:W’M...M....}/....M 207¢
2. Biaya Bimbingan

3. Biaya Ujian Sidang

4. Biaya Wisuda X

5. Biaya Penerbitan Ijazah dan Legalisir dengan kwitansi No. 951 tanggal

Sehingga yang bersangkutan dapat menempuh ujian akhir jenjang pendidikan.

Demikian keterangan ini diberikan, agar dapat dipergunakan seperlunya.

M o B =)
ektor r\
[t. Ka. Bim Administrasi Umum

Dewi Zuham Rosa, S

Rangkap 2
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FORM. FU.3
SURAT KETERANGAN PERPUSTAKAAN
Nomor : 344/UMNAW/PUSPA/A 31/2026

Kepala Perpustakaan Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah menerangkan bahwa:

Nama : NASIONAL SEMBIRING
NPM 1245114077
Fakultas/Program Studi : Hukum/Ilmu Hukum
Semester LV

Nomor Anggota :

tidak ada lagi hal-hal yang bersangkut paut dengan Perpustakaan, sehingga yang bersangkutan
dapat dibenarkan menempuh ujian sarjana.

Buku yang disumbangkan sebanyak 2 (dua) judul yaitu:

2.

Demikian keterangan ini diberikan agar dapat dipergunakan seperlunya.
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FORM. FU. 4

PERSETUJUAN MENGIKUTI UJIAN
Nomor : (§3/PAN/UMNAW/J.15/20 A

Setelah mempelajari kelengkapan berkas Saudara :

1. Nama : Nasional Sembiring

2. Tempat, tanggal Lahir : Kabanjahe, 3 Agustus 1977
3. NPM 1245114077

4. Jurusan/Prog.Studi : Ilmu Hukum

5. Agama : Kristen Protestan

Dinyatakan dapat mengikuti ujian pada :

Hari/tanggal ckamis 2 Ogusks 1016
Jam - s.d selesai
Dosen Penguji : 1. Bonanda Japatani Siregar S.H., M.H

2. Muhsin Lambok Ilvira. S.H., M.Kn
3. Hj. Adawiyah Nasution S.H., M.Kn

Dosen Saksi / Pencatat  : Ketua Program Studi.
Demikian persetujuan ini diberikan agar dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

Medan, .......ccceuven 20.....
Sekretaris / Dekan

2>

Dr. Halimatul Maryani, S.H..M.H

Rangkap 2
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FORM. FU. 5
UNDANGAN
Nomor : 63’1‘ JPAN/UMNAW/J.15/20 26
Kepada Yth.
Bapak/Ibu :
Dosen Penguji

Di,

Tempat.
Assalamualaikum Wr.Wb.
Dengan hormat, kami mengundang Bapak/Ibu untuk menguji mahasiswa :

Nama : Nasional Sembiring

Tempat, tanggal Lahir : Kabanjahe, 3 Agustus 1977

NPM 1245114077

Jurusan/Prog. Studi : Ilmu Hukum

Agama : Kristen Protestan

Yang Insya Allah, akan diselenggarakan pada :

Hari / Tanggal tkams 2y ogusks 2016
Jam 3

Judul Skripsi :

Analisis Yuridis Tindak Pidana Pencurian dengan Kekerasan yang Dilakukan Secara Bersama-
Sama berdasarkan Pasal 365 KUHP (Studi Kasus Berdasarkan BAP di Polsek Dolok Masihul)

Medan, ................. 20 ...
Sekretaris / Dekan

-

Dr. Halimatul Maryani, S.H.,M.H

Tembusan :

1. Rektor 5. Ketua Program Studi
2. Wakil Rektor I 6.Ka. BAU

3. Wakil Rektor I 7.Ka. BAA

4. Wakil Rektor 1T 8. TU Fakultas

Rangkap 2
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FORM. FU. 6

EKSPEDISI UNDANGAN UJIAN SARJANA

NAMA : Nasional Sembiring JURUSAN : Hukum
NPM : 245114077 PROGRAM STUDI : llmu Hukum
FAKULTAS : Hukum TANGGAL

Tanggal | Tanda Tangan

No. Disampaikan Kepada Diterima Pesiorima Keterangan
01 | Bonanda Japatani Siregar S.H., M.H b/‘

02 | Muhsin Lambok Ilvira. $.H., MKn A

03 | Hj. Adawiyah Nasution S.H., M.Kn !

% | Dekan 0

05

Ka. Program Studi

5|
9 | 1U Fakultas (T'

07 | Kepala Biro Adm. Akademik wﬂ Biodata Wisuda terlampir
98 | Kepala Biro Adm. Umum

I . " "
09 Kepala Biro Adm. Kemahasiswaan ﬁ Biodata Wisuda terlampir

T
10 | pkst Vo
11
12
13
14
Medan, Z"AW 2026..
an. Panitia
Kabag
Nelly Tridawati Polfan, S.Kom
Catatan :

1. Dibuat rangkap 2 masing-masing untuk :
1. Kabag Ujian BAA
2. TU Fakultas

2. Penyampaian undangan menjadi
tanggung jawab mhs yang besangkutan.

Rangkap 2
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FORM. FU.9

BERITA ACARA UJIAN
Nomor : 394PAN/UMNAW/J. 1920 . %&

Pada hari ini Lﬂ;b tanggal 7*?- bulan Oﬂ tahun u;‘

bertempat  di ruang yudisium Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah, panitia ujian sarjana
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah setelah :

Membaca - dsb.
Mendengarkan - dsb.
Memperhatikan - dsb.
Menimbang - dsb.
Memutuskan bahwa, Saudara :
Nama : Nasional Sembiring
Tempat, tanggal Lahir : Kabanjahe, 3 Agustus 1977
NPM 245114077
Fakultas : Hukum
Jurusan/Prog.Studi : llmu Hukum

Dinyatakan : LULUS /

Dengan skor / nilai
Penguji :
1 Bonanda Japatani Siregar S.H., M.H fa—

2. Muhsin Lambok Ilvira. S.H., M.Kn '{'

3. Hj. Adawiyah Nasution S.H., M.Kn ) Dr. $yahrul Bakti §arahap, S.H., MH
Ketua Program Studi
‘Ketua / An. Rektor Medan, 27752 ... 2028
Wakil Rektor I Sekretaris / Dekan
A
Prof. Dr. Anwar Sadat Harahap S.Ag..M.Hum Dr. Halimatul Maryani, S.H.,,M.H
NIDN : 0107107101 NIDN : 0120087804

Rangkap 3
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1. IDENTITAS DIRI
Nama
NPM
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Agama
Status
Pekerjaan
Alamat
No. Telp / HP

II. PENDIDIKAN
SD
SLTP/SMP
SLTA/SMA /SMU
S1
Fakultas
Jurusan
Judul Skripsi

ORANG TUA
Nama (Ayah)
Pekerjaan
Nama (Ibu)
Pekerjaan
Alamat

BIODATA MAHASISWA

: Nasional Sembiring
1245114077

: Kabanjahe, 3 Agustus 1977
: Laki-laki

: Kristen Protestan

: Cerai

: Kepolisian RI

: J1. Pahlawan Aspol Lk.IIT Kel. Pasar Gambir Kec. Tebing Tinggi
: 081361501710

: SD Negeri NO-044828 Kaban

: SMP Negeri 2 K.Jahe

: STM Negeri Brastagi

: Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah

: Hukum

: Hukum

: Analisis Yuridis Tindak Pidana Pencurian dengan Kekerasan yang
Dilakukan Secara Bersama-Sama berdasarkan Pasal 365 KUHP
(Studi Kasus Berdasarkan BAP di Polsek Dolok Masihul)

: Semangat Sembiring

: Petani

: Meteh Br Karo

: Petani

: Desa Kaban Kec.K.Jahe Kab.Karo

Medan, 27 Agustus 2026
Hormat Saya

Nasional Sefbiring
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